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ABSTRAK

Keterlibatan siswa dalam pelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam proses belajar
mengajar. Pandemi COVID-19 menyebabkan harus terhentinya proses pembelajaran tatap muka,
berganti dengan pembelajaran dalam jaringan. Metode pembelajaran ini menyebabkan siswa dan
guru tidak dapat berinteraksi secara langsung, dan membuat siswa kurang antusias sehingga
terjadi penurunan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Metode pembelajaran terpadu terintegrasi
dengan konsep eksperimen dengan penanaman benih kangkung dilakukan dan diobservasi di SMP
Harapan Srogol. Hasil observasi menunjukkan bahwa 89,4% siswa menunjukkan keterlibatan
secara aktif dalam pembelajaran dengan metode ini. Pembelajaran dengan metode eksperimen
yang diintegrasikan dengan berbagai mata pelajaran membuat siswa lebih antusias dan
mendapatkan pembelajaran yang bermakna serta relevan.

Kata kunci: Eksperimen, kangkung, keterlibatan, terpadu, terintegrasi.

ABSTRACT

Student engagement towards a subject is one of the important aspects in the learning system.
COVID-19 outbreak has caused massive disruption to education system, changing the face-to-face
conventional method of education to online learning system. This caused the lack of interaction
between student and teacher, causing the lost of interest and engagement. An integrated learning
system with an experiment method has been employed and observed in SMP Harapan Srogol. The
result showed that 89,4% of the students are actively participating and engaged to the learning
process. Learning with experimental methods that is integrated with various subjects makes
students more enthusiastic and gets meaningful as well as relevant learning.

Keywords: experiment, engagement, integrated, kale.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu faktor penting bagi masa depan bangsa. Proses ini

didesain untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan menyiapkan
generasi muda untuk memiliki pengetahuan yang cukup, sehingga dapat menjadi pengambil
keputusan yang bijaksana di masa mendatang (Priscylo & Anwar, 2019). Pendidikan
merupakan usaha yang sadar dan terencana untuk menanamkan pengetahuan untuk
peserta didik, lebih dari itu sistem ini juga diharapkan dapat mengenalkan pola pikir, nilai,
dan norma yang berlaku di masyarakat. Pendidikan diwujudkan dalam penyelenggaraan
program pembelajaran baik secara formal, non-formal, maupun informal. Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, demokratis, serta bertanggungjawab (Pratama & Mulyati, 2020).
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Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam atau sains merupakan salah satu fondasi
penting yang harus dimiliki oleh peserta didik selama pendidikan pada tingkat dasar.
Pengetahuan dan pemahaman sains sangat menentukan kemampuan anak dalam
memahami fenomena-fenomena yang terjadi. Lebih jauh, pemahaman yang kuat terhadap
konsep sains juga membantu siswa dalam melatih kemampuan berpikir analitis. Kemampuan
ini dideskripsikan sebagai kemampuan untuk berpikir terhadap sasaran dengan seksama,
cermat, dan lengkap (Istiana, 2016). Kemampuan analisa merupakan salah satu
kemampuan yang penting dalam standar kompetensi. Untuk mencapai kemampuan ini,
siswa perlu selalu terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir analitis,
kreativitas, dan juga kepekaan dapat terasah dengan baik (Yolanda, 2019).

Namun demikian, pandemi COVID-19 yang muncul pada tahun 2020 telah
menyebabkan tantangan tersendiri bagi sistem pendidikan. Bagaimana pun, sektor
pendidikan merupakan sektor yang paling terpengaruh oleh kondisi ini. Sistem pendidikan
nasional yang semula masih sangat konvensional dengan interaksi tatap muka harus
berpindah pada metode dalam jaringan, menyebabkan kesulitan adaptasi bagi sebagian
besar komponen pendidikan yakni guru dan siswa (Onyema et al., 2020; Pokhrel & Chhetri,
2021; Putria et al., 2020; Rizaldi & Fatimah, 2020). Kebijakan yang ditetapkan oleh negara-
negara dunia untuk mengurangi penyebaran COVID-19 merujuk untuk sementara menutup
sekolah-sekolah. Di Amerika Serikat, sekolah ditutup dan seluruh jadwal ujian dibatalkan.
Kasus serupa juga terjadi di berbagai negara, baik negara-negara maju maupun
berkembang seperti Spanyol, Arab Saudi, Australia, India, Jerman, Nigeria, Madagaskar,
begitu pula Indonesia (Onyema et al.,, 2020). Direktur Jendral UNESCO memprediksikan
bahwa distrupsi yang disebabkan oleh COVID-19 ini akan menyebabkan dampak besar bagi
peserta didik, guru, orang tua, dan masyarakat luas secara umum, mengingat bahwa
seluruh perubahan sistem pendidikan ini terjadi tanpa rencana. Lebih jauh, Pusat
Pencegahan dan Kontrol Penyakit Amerika Serikat (US-CDC) juga menjelaskan kemungkinan
dampak yang lebih luas akibat penutupan sekolah, antara lain kemungkinan penurunan
minat dan hasil belajar, serta kemungkinan keterlibatan pemuda pada kriminal. Untuk
mencegah hal ini, partisipasi belajar peserta didik harus tetap dijaga meskipun dalam kondisi
pembelajaran jarak jauh (Onyema et al.,, 2020; Suparjan & Mariyadi, 2020). Perubahan
metode pembelajaran dimana interaksi guru dan murid tidak dapat terjadi secara langsung
ini menyebabkan keterlibatan atau engagement siswa cenderung menurun. Kondisi ini
secara langsung dapat menyebabkan penurunan pemahaman dan juga hasil belajar siswa
(Avianty & Anantyarta, 2020).

Keterlibatan belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan belajar
siswa. Keterlibatan siswa menjelaskan reaksi komponen faktor kognitif, perilaku, dan emosi
siswa (Avianty & Anantyarta, 2020; Fikrie & Ariani, 2019). Ketiganya menjadi komponen
yang dinamis dan interaktif pada suatu individu, dan muncul sebagai karakter siswa.
Karakter tersebut direpresentasikan dalam bentuk tindakan, pikiran, dan perasaan siswa
(Fikrie & Ariani, 2019). Keterlibatan menunjukkan perasaan kepemilikan terhadap proses
belajar. Hal ini berpengaruh secara langsung pada emosi dan prestasi belajar siswa (Avianty
& Anantyarta, 2020). Turunnya keterlibatan siswa dapat menimbulkan beberapa kendala
seperti hilangnya motivasi siswa dalam belajar, perasaan bosan, dan sikap tak acuh pada
pembelajaran. Hal ini tentu sangat mengganggu dalam proses penerimaan ilmu
pengetahuan (Avianty & Anantyarta, 2020).
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Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan daya tarik mata pelajaran bagi siswa
di masa pandemi. Pembelajaran daring dengan media yang menarik dan pembuatan grup
pada sosial media merupakan salah satu upaya yang seringkali dilakukan untuk
melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Di Indonesia, pelaksanaan pembelajaran dalam
jaringan telah diatur dalam Surat Edaran Kemendikbud No. 4 Tahun 2020 yang menekankan
pada pemahaman pendidik terhadap kondisi peserta didik, dan lebih penting untuk
menyelenggarakan pendidikan yang bermakna bagi peserta didik, sehingga tujuan
pendidikan tetap terlaksana meski dengan berbagai keterbatasan (Basar, 2021;
Iswatiningsih et al., 2020).

Di SMP Harapan Srogol, partisipasi atau keterlibatan siswa juga merupakan salah
satu masalah. Proses pembelajaran tanpa didampingi oleh guru secara langsung menjadi
sebuah tantangan besar bagi peserta didik karena kurangnya pemahaman dan interaksi
dengan guru. Berbagai metode pembelajaran telah dikembangkan untuk menjaga interaksi
yang terbatas ini, namun demikian, belum mencapai target yang diharapkan.
Pengembangan metode pembelajaran IPA dengan metode terpadu terintegrasi merupakan
salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi siswa pada
pembelajaran. Pembelajaran yang bermakna perlu dikontruksi melalui pengalaman yang
nyata, sehingga meningkatkan ketertarikan siswa terhadap hal yang dipelajari. Lebih jauh,
proses eksperimen akan membantu peserta didik memahami keterkaitan langsung antara
mata pelajaran dan fenomena di kehidupan sehari-hari. Rangkaian pembelajaran melalui
metode eksperimen yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan eksperimen, observasi,
pengumpulan data, pengujian konsep, dan penarikan kesimpulan akan menerbitkan
ketertarikan siswa dan meningkatkan partisipasi siswa dalam mata pelajaran (Yolanda,
2019). Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memahami pengaruh pelaksanaan
metode pembelajaran terpadu terintegrasi sains dengan metode eksperimen terhadap
partisipasi siswa pada mata pelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif analitis dengan Teknik
pengambilan data berupa observasi terhadap proses pembelajaran peserta didik selama
proses eksperimen. Partisipan dalam penelitian ini adalah 57 siswa kelas VII SMP Harapan
Srogol. Instrument penelitian berupa deskripsi keaktifan siswa pada saat eksperimen dengan
tema pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan untuk menjelaskan mengenai partisipasi
dan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran. Data observasi ini kemudian dianalisis
dan disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uraian Rancangan Pembelajaran

Dalam proses pelaksanaan penelitian ini, model pembelajaran lebih dulu dintentukan
untuk menentukan jalannya pembelajaran. Model pembelajaran merupakan model
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran, meliputi
tujuan pengajaran, tahap kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Istiana, 2016).
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran terpadu
terintegrasi yang didasari oleh konsep pembelajaran IPA. Model pembelajaran terpadu
terintegrasi ini membuat siswa secara aktif mencari, menggali, serta menentukan konsep
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secara holistik. Pembelajaran terpadu terintegrasi akan mendorong peserta didik memahami
keterikatan suatu disiplin ilmu dengan disiplin ilmu yang lainnya (Istiana, 2016).

Rancangan pembelajaran dalam penelitian ini dirancang untuk dapat membuat
siswa memahami berbagai kompetensi dasar dalam proses eksperimen. Melalui eksperimen
ini, peserta didik diharapkan dapat memahami konsep dasar dari beberapa ilmu
pengetahuan yakni IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Prakarya dan
Kewirausahaan, Seni Budaya dan Keterampilan, Bahasa Sunda, Pendidikan Agama Islam,
dan PPKN. Rancangan pembelajaran dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

Step 1: prepare this following materials
kale seeds, water, fertilized soil. polybag, and ruler Step 4: water the seed everyday
in adequate ammount

A P o8

QE

Step 2: Soak seed in water overnight

Step 3: Put the soil on the polybag, Step 5: note the day of germination
put the seed 0.5 cm under the soil

Step 6: observe everyday for plant's heigh and number of leaves

P o P =i A

Gambar 1. Rancangan eksperimen pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
dilakukan oleh siswa kelas VII SMP Harapan Srogol

1. Guru memberikan instruksi penanaman tumbuhan kangkung dari benih dengan tahapan
yang disesuaikan dengan Gambar 1. Pada tahapan ini, peserta didik diminta menyiapkan
bahan-bahan yang akan digunakan dalam eksperimen yakni media tanam, benih
kangkung, polybag, dan penggaris serta lembar pengamatan. Instruksi penanaman
dalam penelitian ini diberikan dalam teks berbahasa inggris sebagai materi “Procedure
text”.

2. Siswa diminta melakukan pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman setiap hari dan
membuat laporan berkala mengenai kegiatan eksperimen yang dilakukan. Siswa diminta
melaporkan perubahan panjang dan jumlah daun tanaman selama proses eksperimen.

3. Siswa diminta untuk melakukan wawancara sederhana dengan penjual sayur
menggunakan bahasa daerah untuk mendapatkan informasi harga jual kangkung,
dengan pendekatan ini siswa memahami konsep kewirausahaan dan bahasa daerah.

4. Siswa juga diminta membuat esai singkat refleksi kegiatan eksperimen dengan sudut
pandang agama islam dan kewarganegaraan.

Dengan rancangan pembelajaran ini, siswa tetap dapat belajar selama pembelajaran
jarak jauh dengan didampingi guru selama proses penentuan kesimpulan. Seluruh kegiatan
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diskusi dilakukan di Grup WhatsApp siswa dan guru sehingga semua siswa mendapatkan
informasi yang sama.

Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran

Keterlibatan atau partisispasi siswa dalam kegiatan belajar di sekolah menunjukkan
motivasi dan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran. Hal ini direfleksikan dalam respon
yang diberikan siswa selama pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran memacu
keaktifan siswa dalam menelaah dan menghubungkan pengetahuan baru dengan
pemahaman mereka sebelumnya. Hal ini akan menjadikan pembelajaran yang bermakna
dalam hidup. Indikator dalam keterlibatan atau partisipasi siswa antara lain andil terhadap
tugas yang diberikan, sungguh-sungguh dan taat akan norma yang berlaku di sekolah,
memiliki emosi positif selama pembelajaran (ditunjukkan dengan antusiasme, tidak jenuh,
kesal, maupun semu), serta menggunakan teknik belajar yang tepat (Marpaung & Cendana,
2020). Dalam penelitian ini, observasi terhadap aspek-aspek tersebut untuk menyimpulkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan model terpadu terintegrasi ini.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses penelitian, tingkat
partisipasi dalam kelas sangat tinggi yakni mencapai 89. 4%. Gambar 2 menunjukkan
diagram perbandingan antara siswa yang aktif berpartisipasi dan siswa yang cenderung
tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif ini dideskripsikan dengan
sikap siswa yang aktif bertanya dan berdiskusi pada guru terkait metode eksperimen yang
diberikan, diskusi terkait temuan dari observasi tanaman maupun wawancara sederhana,
serta pengumpulan laporan berkala dan refleksi kepada guru.

Partisipasi siswa pada pembelajaran terpadu
terintegrasi (Penanaman Kangkung)

m Siswa berpartisipasi aktif Siswa kurang berpartisipasi

Gambar 2. Data presentase partisipasi siswa dalam pembelajaran terpadu terintegrasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran
terpadu terintegrasi dengan metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode
yang secara efektif meningkatkan minat dan rasa kepemilikan siswa terhadap mata
pelajaran (Sihpiwelas, 2013). Metode terpadu terintegrasi yang dilakukan di SMP Harapan
Srogol ini menunjukkan potensi terhadap peningkatan keberhasilan engagement siswa
terhadap mata pelajaran. Hal ini disebabkan oleh perasaan positif yang dibangun melalui
pelaksanaan proses eksperimen. Dalam proses ini siswa melaksanakan kegiatan dengan
perasaan penasaran dan menanti hasil dari kegiatan tersebut. Terlebih, bahan tanam dalam
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kegiatan ini adalah sayur yang sering dimasak dan dikonsumsi di rumah. Sehingga siswa
merasa bahwa apa yang dipelajari ternyata dapat ditemui di kehidupan sehari-hari.

Melalui pengamatan terhadap masa perkecambahan dan pertumbuhan tanaman,
siswa memahami ciri makhluk hidup yakni tumbuh dan berkembang. Dalam konsep ini siswa
menyadari bahwa setiap harinya tinggi tanaman dan jumlah daun akan bertambah, hal ini
membuat siswa memahami bahwa pertumbuhan bersifat Jrreversible atau tidak dapat
kembali. Siswa juga mempelajari penggunaan alat ukur, berupa penggaris. Dengan data
yang dimiliki, siswa dapat memahami perubahan dan laju pertumbuhan tanaman selama
proses eksperimen berlangsung. Siswa juga dapat mengasah kemampuan matematis
dengan menggunakan data ini.

Selain pemahaman mengenai topik sains dan matematika, melalui rencana
pembelajaran ini, siswa juga dapat memahami dan mempraktikkan mata pelajaran lain.
Siswa mempelajari Bahasa Inggris melalui instruksi pembelajaran yang diberikan, kemudian
siswa juga dapat mempelajari penggunaan Bahasa Indonesia melalui proses penulisan
laporan sederhana dan refleksi. Siswa mempelajari Bahasa Sunda dan kewirausahaan
melalui wawancara sederhana. Dengan menggunakan metode eksperimen pada satu tema
ini, siswa dapat mempelajari pengetahuan secara konseptual, sehingga mendapatkan makna
dan pemahaman yang mendalam selama proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, nilai
dan norma juga dapat tertanam pada diri siswa. Yakni nilai kedisiplinan, kesabaran, serta
norma kesopanan pada orang-orang yang lebih tua.

Dengan metode ini, guru menjadi mediator penyampaian ilmu pengetahuan
sekaligus rekan diskusi bagi siswa. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih
hidup dan iklim kelas menjadi positif serta kompetitif. Dengan memberikan kegiatan yang
lebih otonomi dan relevan, siswa dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman mereka
terhadap suatu topik. Metode ini juga meningkatkan antusiasme siswa secara signifikan.
Fikrie & Ariani (2019) menyebutkan bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa, dan lebih jauh dapat
meningkatkan pemahaman siswa sehingga ilmu pengetahuan yang dimiliki akan dapat
bertahan lebih lama. Keterlibatan siswa juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
analisa, berpikir kreatif, dan juga berpikir kritis. Kemampuan-kemampuan tersebut
merupakan kemampuan yang sangat penting selama proses pendidikan maupun setelahnya
(Yolanda, 2019).

KESIMPULAN

Metode pembelajaran terpadu terintegrasi dengan metode eksperimen kangkung
menunjukkan hasil yang positif terhadap keterlibatan siswa. Dengan metode ini, siswa
mempelajari banyak ilmu dan juga norma. Siswa juga dapat melaksanakan refleksi serta
mendapatkan pembelajaran yang relevan serta bermakna.
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